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Abstract
Language is an important means throughwhich power relation are crested negotiated,
and maintained. Moreover, to daily conversqtion choices speaker make about their
own language use, variation in ways of talking are related to local theories of power,
identity, stalus, se$ ethnicity, class, and gender. In addition, saving hearer's face in
utterances is vital to maintain good relationships. The study analyses some kind of
relation upon Bugis utterances. The data is collected through interview method and
described them in socio-pragmatic approach'
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Abstrak
Bahasa bermakna penting melalui hubungan kekuasaan yang diciptakan,
dinegosiasikan, dan dipertahankan. Kemudian dalam kosa-kata sehari-hari, penutur
men-iptakatr bahasa mereka, variasi-variasinya dan cara berbicara yang semuanya
berhubungan dengan latar lokal kekuasaan, identitas, status, kemandirian, etnik, ras,
dan jendei. Selanjutnya, menjaga muka pendengar dalam tuturan sangat penting untuk
meripertahankar hubungan baik. Kajian ini menganalisis beberapa tuturan 
_dalam
bahaia Bugis yang dikumpulkan melalui interview dan dianalisis dengan pendekataan
sosio-pragmatik.
Key words: hubungan sosial, kesantunan, konteks sosial
1. Pendahuluan
Kesantunan linguistik bagi orang
Bugis sudah demikian lekat dengan
kehidupannya sejak dahulu. Menurut
pandangan tradisional, seru sekalian alam
ini dimaknai sebagai kesatuan yang
disimbolkan dengan s (sa). Simbol s
bermakna sulapak eppak walasuii (segi
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mereka tidak mengabaikan konsep lokald:tT 
. .2ru gtobat *.furui---iudayasAi1Ylebbi,., sipakatau, dan sipikaraio
oalam perilaku kesantunan iinguistik
sehari-hari. ---^E'
Strategi kesantunan bahasa Bugisyang terrealisasi dalam bentuk pilihan
strategi komunikasi terbagi atas 
'empat
kategori, yaitu: futuran terus terang,kesantunan positi{ kesantunan r.UC O*tuturan sama-samar. Sedangkan, n"uU*g*kedekatan sosial dan 






9=g.*. cara unik yakni deng* .rr*rf.ri
rsulah kekerabatan sehingga teguran yangdisampaikan tidak,t.rl".rrgur',--- r.#g"ij:gq* tetapi sebagai ,peihatian;- aan'kasih 
.sayang, dan Uita iiuUuit* ui.*'merugikan, diri sendiri.
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mereka tidak mengabaikan konsep lokal
dalam era global melalui budaya
sipakalebbi, sipakatau, dan sipakaraja
dalam perilaku kesantunan linguistik
sehari-hari.
Strategi kesantunan bahasa Bugis
yang terrealisasi dalam bentuk pilihan
strategi komunikasi terbagi atas empat
kategori, yaitu: tuturan terus terang,
kesantunan positif, kesantunan egatif dan
tuturan sama-samar. Sedangkan, hubungan
kedekatan sosial dan emosional dalam
bahasa Bugis ditandai dengan pemakaian
morfen terikat -mu. Dan jaruk ditandai
dengan morfem terikat -ta. penutur
mendokatkan diri kepada petuturnya
dengan cara unik yakni dengan memakai
istilah kekerabatan sehingga teguran yang
disampaikan tidak 'terdengar' sebagai
teguran tetapi sebagai 'perhatian' dan
'kasih sayang' dan bila diabaikan akan
'merugikan' diri sendiri.
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